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Abstrak. Sistem Penggajian merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan keuangan sebuah
perusahaan. CV Garasitrift yang merupakan sebuah perusahaan di bidang busana masih menggunakan
sistem penggajian secara manual dan presensi bergabung dengan tepi kanan coffee. Untuk memenuhi
kebutuhan sistem penggajian diperlukan sebuah pembaruan terhadap sistem informasi penggajian. Salah
satu manfaat dari aplikasi penggajian adalah mencegah terjadinya kerusakan data, kehilangan data, dan
duplikasi data. Dalam melakukan analisis penelitian penulis menggunakan Metode PIECES dalam
menentukan kebutuhan sistem kedepannya. Selain itu untuk pengembangan sistem lebih lanjut penulis
menggunakan Metode Waterfall untuk menyesuaikan kebutuhan dari sistem yang di kembangkan melalui
hasil wawancara dengan calon pengguna. Pembuatan aplikasi digunakan menggunakan Tools Sublime Text
sebagai tempat membuat kode program, kemudian tools Figma sebagai perancangan User Interface, dan
MySQL sebagai penyimpanan data menuju database. Berdasarkan penelitian yang sudah sudah dilakukan
kemudian dilakukan pengujian menggunakan sistem black box testing bahwa aplikasi penggajian yang
sudah dibuat sudah terhindar dari bug dan dapat digunakan oleh CV Garasitrift tentunya hal ini dapat
memudahkan CV Garasitrift dalam melakukan penggajian pada karyawan, melakukan penginputan presensi
pegawai, dan pembuatan slip gaji pegawai.

Kata Kunci : Penggajian, Waterfall, Web, MySQL.

1 Pendahuluan

Pada zaman sekarang sudah semakin maju kebutuhan akan informasi sangat akurat sangatlah dibutuhkan.
Perkembangan informasi tersebut juga harus selaras dengan teknologi pada perusahaan untuk memudahkan
karyawan dalam pengelolaan data dengan akurat. Dengan dimilikinya sebuah informasi yang akurat akan
menambah pengetahuan, meminimalisir kesalahan dan dapat membantu pimpinan perusahaan dalam
pengambilan keputusan secara efektif.

CV Garasithrift merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi, CV Garasithrift memproduksi
berbagai macam jenis pakaian. Pada perusahaan ini memiliki beberapa karyawan yang menjalankan tugas sesuai
dengan bagian atau jabatannya masing – masing, sehingga dapat bersaing dengan perusahaan jenis lainnya.
Seiring dengan banyaknya pesanan yang meningkat membuat perusahaan memerlukan banyak karyawan.

Berdasarkan wawancara dengan manager CV Garasithrift sistem penggajian pada CV Garasitrift masih
menggunakan sistem manual atau pembukuan. Tentunya hal ini akan membutuhkan waktu yang relatif lama
dan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penginputan data pada penggajian karyawan, CV Garasitrift
sendiri sedang bertransisi dari jenis UMKM yang masih tergolong baru menjadi toko produksi baju yang besar
karena adanya potensi penjualan baju yang cukup besar, kelebihan CV Garasitrift sendiri adalah menjual baju
dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan toko lainnya, atas dasar ini CV Garasitrift memiliki
potensi menjadi toko baju yang besar, dengan naiknya omset penjualan maka akan semakin banyak pula
karyawan yang akan dipekerjakan dengan adanya penambahan karyawan tentunya hal ini membuat bagian
keuangan harus bekerja dengan keras sehingga tidak adanya efektivitas pembuatan gaji pegawai apabila masih
menggunakan sistem manual, tentunya hal ini membuat CV Garasitrft harus membuat sebuah sistem informasi
penggajian berbasis website agar bisa membuat laporan kehadiran, laporan penggajian dan slip gaji dengan
cepat, berdasarkan penelitian sebelumnya[1] menunjukan bahwa sistem informasi penggajian yang sudah
terkomputerisasi dapat mempermudah bagian keuangan dalam membuat laporan gaji, dan menghindari resiko
kehilangan data, dan kerusakan data.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis akan mengakat sebuah solusi berupa sebuah website penggajian
pegawai pada CV Garasitrift yang tentunya dapat mengatasi masalah mengenai presensi kehadiran Penggajian
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pegawai, dan pembuatan slip gaji pegawai tentunya hal ini akan membuat sistem penggajian yang menjadi
efisien karena tidak diperlukannya menghitung gaji secara manual.

2 Dasar Teori

2.1 Penggajian

Gaji adalah sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh sebuah perusahaan atau instansi
kepada pegawai, berdasarkan kinerja yang diberikan oleh pegawai kepada Perusahaan [2].

2.2 Website

Situs web adalah kumpulan halaman media informasi dengan teks, foto, dan animasi yang dapat diakses melalui
browser seperti chrome dan firefox dan bertempat di domain tertentu. Siapa pun yang memiliki akses ke jaringan
internet dapat menggunakannya [3].

2.3 Waterfall

Waterfall adalah sejenis model klasik berurutan untuk membangun perangkat lunak memiliki bersifat dinamis.
Metode Waterfall umumnya digambarkan berupa diagram yang menjelaskan Langkah-langkah ataupun proses
perancangan sistem [4].

Gambar 1. Alur metode waterfall

a. Tahap analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan tahapan awal perancangan sistem, dimana peneliti melakukan observasi
memiliki tujuan menemukan suatu permasalahan. Data yang sudah dibuat kemudian akan diolah
menjadi informasi yang menjadi dasar untuk mendesain sistem.

b. Tahap desain sistem
Pada Tahapan perancangan sistem ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu perancangan berorientasi
objek, selanjutnya desain yang dibuat adalah rancangan interface yang dibuat untuk mengetahui
rancangan mockup yang nantinya akan digunakan pertimbangkan sebagai halaman yang dibuat pada
penulisan kode.
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c. Tahap penerapan kode program
Penerapan kode program merupakan tahapan dimana dilakukan pengkodean program yang akan dibuat,
berdasarkan rancangan desain perancangan berorientasi objek yang dibuat dan rancangan interface
yang dibuat pada tahapan sebelumnya.

d. Tahap pengujian program
Pengujian Program adalah tahapan dimana subprogram yang telah dibuat digabungkan menjadi satu
kesatuan program yang baru. Setelah menjadi sebuah sistem maka akan dilakukan proses uji coba
apakah sistem yang dibuat sudah dapat dijalankan sesuai dengan yang diharapkan, apabila sistem yang
dibuat masih banyak terdapat bug maka opsi perbaikan dapat digunakan sebagai opsi yang dapat dipilih
untuk menyempurnakan aplikasi.

e. Tahap pemeliharaan program
Pada Proses tahapan pemeliharaan ini program yang sudah selesai dibuat tentunya akan mengalami
perubahan struktur program pada masa yang akan datang dan untuk melakukan perbaikan apabila pada
saat proses penggunaan terdapat error dalam program.

f. Pengertian service
Service dapat diartikan sebagai sebagai layanan yang disediakan oleh sistem yang berjalan pada saat
ini.

2.5 UML

Bahasa UML adalah "salah satu standar yang banyak digunakan di dunia industri untuk memberikan
pemahaman, menganalisa, dan merancang kebutuhan, serta melakukan desain arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek[6].

2.6 Black Box Testing

Pengujian Sistem Black box testing Adalah pengujian Sistem untuk melakukan pengecekan pada sistem, apakah
rancangan yang dibuat sudah sudah berjalan dengan baik dan apabila terdapat kesalahan dapat menampilkan
pesan kesalahan yang terjadi[7].

2.7 Codeigniter

Pengembang PHP dapat membuat aplikasi berbasis website tanpa harus memulai dari awal dengan bantuan
CodeIgniter Framework yang menggunakan paradigma MVC, tentunya hal ini dapat memudahkan pengguna
dalam pembuatan sebuah website karena tidak perlu menuliskan kode program dari awal melainkan hanya
melanjutkan yang sudah tertera pada framework codeigniter[8].

3 Metode Penelitian

3.1  Alur Penelitian

Pada penelitian kali ini metode yang digunakan adalah metode waterfall. Metode waterfall sendiri dimulai
dengan melakukan analisis, desain, penulisan kode program serta pemeliharaan program. Berikut gambaran alur
penelitian yang akan dilakukan.
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Gambar 2. Alur penelitian

3.2  Sumber Data
Pada penelitian kali ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian dari beberapa
jurnal yang memiliki kredibilitas tinggi, buku, dan penelitian yang pernah dilakukan. Kemudian penulis
mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dengan pemilik CV Garasitrift.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengembangkan aplikasi yang dibuat tentunya dibutuhkan sebuah data yang akurat, pada penelitian kali
ini penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara dengan Pemilik CV Garasitrift untuk mengetahui
permasalahan yang sedang dihadapi oleh CV Garasitrift, selain melakukan wawancara penulis juga melakukan
studi literatur dan studi pustaka menggunakan referensi jurnal terpercaya untuk melakukan penulisan ini.

3.4  Identifikasi Masalah

Setelah melakukan pengumpulan data, tahapan selanjutnya adalah melakukan identifikasi masalah. Untuk
metode Identifikasi masalah penulis menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economic,
Control, Efficiency, Service). Dengan adanya metode PIECES diharapkan dapat mencari solusi dari
permasalahan yang dimiliki oleh CV Garasitrift.

3.5  Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan dengan merancang manajemen basis data pada website, untuk
memudahkan perancangan sistem maka penulis membuat UML (Unified Modelling Language) yang berfungsi
untuk perancangan sistem berorientasi objek, dan untuk pembuatan perancangan user interface menggunakan
tools figma.

3.6  Penulisan Kode Program

Tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikan pembuatan website dengan membuat kode komputer setelah
desain antarmuka pengguna selesai. Website ini dibuat dengan menggunakan bahasa komputer HTML, CSS,
JavaScript, dan PHP, serta framework CodeIgniter 3.0 dan database MySQL.
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3.7  Pemeliharaan Program

Pada tahapan pemeliharaan ini adalah tahapan dimana website sudah selesai dibuat dan siap digunakan, selain
itu pemeliharaan juga mencakup perbaikan pada website apabila terjadi error/bug.

4 Hasil Penelitian

4.1  Identifikasi masalah

Analisis PIECES dilakukan untuk dapat mengevaluasi masalah dalam proses penggajian yang berjalan. Berikut
penjelasan singkat dari variabel: 

a. Performance (Kinerja)
Pada proses yang berjalan di CV Garasitrift, penghitungan gaji karyawan masih manual menggunakan
pencatatan pada buku. Sesudah adanya website penghitungan gaji dan pembuatan slip gaji pegawai
sudah menggunakan website

b. Information (Informasi)
Pada Proses yang sedang berjalan pada CV Garasitrift , untuk memperoleh informasi mengenai slip
gaji pegawai hanya dapat dilakukan di kantor, dan untuk pembuatan laporan gaji bulanan masih harus
dilakukan penginputan pada excel. Sesudah adanya website karyawan dapat mencetak slip gaji tanpa
harus datang ke kantor.

c. Economic (Ekonomi)
Pada proses yang berjalan, pembuatan data gaji pegawai masih menggunakan kertas tentunya hal ini
kurang ekonomis dikarenakan harus menggunakan kertas dan pulpen. Setelah dibuatnya website
pengeluaran untuk membuat slip gaji secara manual dapat berkurang karena sudah terkomputerisasi.

d. Control (Pengendalian)
Pada proses yang berjalan, Penyimpanan data masih belum berjalan dengan baik , karena masih
menggunakan kertas nota dan buku yang memungkinkan terjadinya kehilangan data. Sesudah adanya
website data menjadi lebih aman karena sudah disimpan dalam database, dan kehilangan data berupa
fisik dapat di minimalisir.

e. Efficiency (Efisiensi)
Pada proses yang berjalan, pengolahan data gaji pegawai masih menggunakan sistem manual tentunya
hal ini akan memakan waktu yang lama dimana bagian keuangan harus melakukan penghitungan
terlebih dahulu gaji karyawan dan kemudian disimpan pada buku. Setelah adanya website sistem
penggajian menjadi lebih efisien dimana untuk membuat laporan gaji hanya perlu membuka website
tanpa perlu melakukan perhitungan.

f. Service (Layanan)
Pada proses yang berjalan, proses pembuatan data gaji pegawai masih cukup lama dikarenakan harus
menghitung terlebih dahulu berdasarkan jumlah kehadiran, kemudian menghitung waktu lembur yang
dilakukan oleh pegawai, setelah adanya website layanan pada sistem penggajian menjadi lebih tertata
dan semua kebutuhan mengenai gaji sudah diterapkan pada website.

4.2  Analisis Kebutuhan

Analisis masalah dari proses yang sedang berjalan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan pada CV Garasitrift, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi penggajian dapat
digunakan untuk pemilik dapat melihat data kehadiran dan data gaji pegawai, untuk pegawai dapat mencetak
slip gaji pegawai, dan untuk bagian keuangan dapat melakukan penginputan data gaji dan melakukan
pengecekan secara berkala mengenai data kehadiran.

4.3  Rancangan Sistem Usulan 

Berdasarkan penjelasan pada analisis kebutuhan sebelumya, dapat dilakukan perancangan sistem sebagai
berikut:
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a. Use Case Diagram Sistem Usulan

Gambar 3. Use case diagram sistem usulan

Berdasarkan Gambar 3. di atas, dapat diketahui bahwa gambar di atas merepresentasikan rancangan sistem
usulan yang akan digunakan dalam pembuatan website. Selain itu use case juga dapat menentukan fitur apa saja
yang terdapat pada website.
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b. Class Diagram Sistem

Gambar 4. Class diagram sistem usulan

Berdasarkan Gambar 4. di atas, dapat diketahui bahwa class diagram di atas merepresentasikan rancangan
database yang akan dibuat dalam proses pembuatan website sistem informasi penggajian dimana terdapat 7
table yang disimpan didalam database yaitu table data_pegawai, data_jabatan, data_Presensi, data_gaji,
data_kehadiran, presensi_pulang, presensi_lembur.

4.4  Implementasi Sistem 

a.  Dashboard

Gambar 5. Dashboard

Gambar 5. di atas, merupakan dashboard atau halaman utama antarmuka pengguna dengan isi mengenai
informasi umum, kegunaan dari sistem informasi yang sudah dibuat dan kontak dari CV Garasitrift.
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b. Halaman Login

Gambar 6. Halaman login

Gambar 6. di atas, merupakan tampilan halaman login. Pada halaman login ini merupakan sebuah proses untuk
masuk menuju kedalam layanan sebuah website yang berisikan username dan password apabila berhasil
pengguna akan diarahkan menuju dashboard.

c. Halaman Data Pegawai

Gambar 7. Halaman data pegawai

Gambar 7. di atas, merupakan tampilan halaman data pegawai. Pada halaman ini berisikan mengenai data
pegawai dan informasi umum pada pegawai yang bekerja pada CV Garasitrift.

d. Halaman Data Jabatan

Gambar 8. Halaman data jabatan

Gambar 8. di atas, merupakan tampilan halaman data jabatan, pada halaman ini berisikan mengenai data
jabatan dan rincian gaji yang diterima oleh pegawai pada CV Garasitrift.
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e. Halaman Input Presensi

Gambar 9. Halaman input presensi

Gambar 9. di atas, merupakan tampilan halaman input presensi. Halaman ini berfungsi untuk melakukan
rekapan presensi yang dibuat admin berdasarkan kehadiran pegawai selama 1 bulan.

f. Halaman Input Data Gaji

Gambar 10. Halaman input data gaji

Gambar 10. di atas, merupakan tampilan halaman input data gaji. Pada halaman input gaji pegawai ini website
akan menampilkan gaji pegawai yang terisi secara otomatis berdasarkan tingkan kehadiran pegawai, dan lembur
pegawai.

g. Halaman Presensi Masuk Pegawai

Gambar 11. Halaman presensi masuk pegawai

Gambar 11. di atas, merupakan tampilan halaman presensi pegawai. Pada halaman ini berisikan mengenai
Presensi kehadiran pegawai sebagai bukti kehadiran pegawai, pada bagian ini pegawai diminta untuk
menginputkan foto sebagai bukti presensi kehadiran.
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h. Laporan Gaji Pegawai

Gambar 12. Halaman laporan gaji pegawai

Gambar 12. di atas, merupakan tampilan halaman gaji pegawai yang berisikan laporan gaji pegawai yang telah
di input kemudian dijadikan laporan yang akan diberikan kepada pimpinan perusahaan.

i. Laporan Kehadiran Pegawai

Gambar 13. Halaman laporan kehadiran pegawai

Gambar 13. di atas, merupakan tampilan halaman laporan kehadiran pegawai. Pada halaman laporan kehadiran
pegawai berisikan rekap kehadiran pegawai selama satu bulan bekerja dengan tujuan pembuatan laporan adalah
untuk diberikan kepada pimpinan perusahaan.
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j. Slip Gaji Pegawai

Gambar 14. Halaman slip gaji pegawai

Gambar 14. di atas, merupakan tampilan halaman sli[ gaji pegawai yang berisikan mengenai data gaji yang
diterima oleh pegawai berdasarkan variable gaji yang sudah ditetapkan oleh kedua belah pihak, nantinya slip
gaji akan diberikan kepada pegawai.

4.5  Pengujian Black Box Testing
Tabel 1. Pengujian black box testing

No Item Uji Skenario Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian Validasi Skor

1 Login
Admin

a. Usermelakukan input Username dan
Password

b. Login Success
c. Menggunakan Akun Resvina

Berhasil
melakukan
login admin

Berhasil
melakukan
login
sebagai
admin

Valid 100

2 Menamba
h Data
Karyawan
Baru
/Menamb
ah Akun

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Karyawan pada

Dashboard
c. Klik “Tambah Data”
d. Mengisi Data Karyawanbaru(Nama :

Resvina, Username : Rsvp , Password:
xxx, Jabatan : Staff Keuangan)

e. Data Berhasilditambahkan

Berhasil
menambah
Data
Karyawan
Baru

Berhasil
menambah
Data
Karyawan
Baru

Valid 100

3 Menamba
h Data
Jabatan

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Jabatan pada Dashboard
c. Klik “Tambah Data”
d. Mengisi Data jabatanbaru(Nama Jabatan :

Staff Keuangan, GajiPokok : 100000,
Uang Transport : 100000, Bpjs : 100000)

e. Data Berhasilditambahkan

Berhasil
Menambah
data Jabatan

Berhasil
Menambah
Data
jabatan

Valid 100

4 Melakuka
n Presensi
Masuk

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Kehadiran pada

Dashboard
c. Klik “Simpan”
d. Data BerhasilDitambahkan

Berhasil
Melakukan
Presensi
Masuk

Berhasil
Melakukan
Presensi
Masuk

Valid 100
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5 Melakuka
n Input
Presensi
Bulanan

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Presensi pada Dashboard
c. Klik “Input Data”
d. Masukan Bulan dan Tahun
e. Input DataKehadiran( Hadir,

Izin,Sakit,Alpha,Lembur)
f. Data berhasilDitambahkan

Berhasil
melakukan
input
Presensi
Bulanan

Berhasil
melakukan
input
Presensi
Bulanan

Valid 100

6 Melakuka
n Cetak
Laporan
Gaji

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Gaji pada Dashboard
c. Masukan Bulan dan Tahun
d. Klik “cetakLaporan”
e. MenampilkanLaporanKeuanganBulanan

Berhasil
melakukan
cetak
laporan gaji
pegawai

Berhasil
melakukan
cetak
laporan gaji
pegawai

Valid 100

7 Melakuka
n Cetak
Slip Gaji

a. Masuk KehalamanDashboard Admin
b. Klik Menu Data Gaji pada Dashboard
c. Masukan Nama, Bulan dan Tahun
d. Klik” Tampilkan Data”
e. Menampilkan Slip GajiKaryawan

Berhasil
Melakukan
Cetak Slip
Gaji

Berhasil
Melakukan
Cetak Slip
Gaji

Valid 100

Berdasarkan Tabel 1. di atas, diketahui bahwa pengujian black box testing yang sudah dilakukan website sistem
informasi penggajian pegawai yang sudah dibuat tidak ditemukannya error atau bug pada proses pengujian
program yang dilakukan sehingga website yang sudah dibuat dapat digunakan dimana fungsi presensi pegawai,
penghitungan gaji, dan slip gaji sudah dapat digunakan

5  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pada sistem informasi penghitungan gaji karyawan pada CV
Garasitrift menggunakan Framework Codeigniter yang sudah dilakukan pengujian menggunakan black box
testing dimana sistem yang dibuat sudah dapat digunakan secara 100% dimana tidak terdapat bug di dalamnya
kemudian dengan adanya sistem pengajian ini proses penggajian pegawai sudah terkomputerisasi dan tentunya
dapat mempermudah bagian keuangan pada CV Garasitrift dalam melakukan penghitungan gaji, penginputan
Presensi , dan pembuatan slip Gaji.
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